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INTISARI 

 

Artasiwi, M.P, 2022. IDENTIFIKASI BAKTERI Staphylococcus 

aureus DAN Pseudomonas aeruginosa PADA SEDIAAN LIPSTIK 

CAIR. Program Studi D- III Analis Kesehatan, Fakultas Ilmu 

Kesehatan Universitas Setia Budi. 

 

Lipstick merupakan salah satu produk kosmetik yang sangat 

digemari wanita. Para wanita bisa memiliki lebih dari satu produk 

lipstik cair, sehingga mereka kadang tidak memperhatikan cara pakai 

dan cara penyimpanannya sehingga mudah tercemar bakteri.  

Jenis penelitian ini yaitu penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui cemaran mikroba Staphylococcus aureus dan 

Pseudomonas aeruginosa pada sampel lipstick cair yang berbeda waktu 

pengunaannya yang dapat menyebabkan gangguan kesehatan. Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sampel lipstick yang 

memiliki kriteria beragam seperti sampel lipstick yang digunakan 

dalam waktu 1-3 bulan, 3-6 bulan, 6-9 bulan, 9-12 bulan, sampel 

lipstick yang sudah kadaluarsa, serta lipstick baru sebagai 

pembandingnya.   

Sampel lipstick di encerkan kemudian di tanam pada media 

selektif yaitu Manitol Salt Agar (MSA) dan media Pseudomonas 

Selektif Agar (PSA) kemudian di inkubasi pada inkubator selama 24 

jam pada suhu 37
o
c.  Dari ke 6 sampel tersebut 5 di antaranya positif 

terkontaminasi bakteri Staphylococcus aureus dan untuk bakteri 

Pseudomonas   aeruginosa di dapatkan hasil negatif.  

 

Kata Kunci   :   lipstick,   Staphylococcus   aureus,  Pseudomonas   

aeruginosa 
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ABSTRACT 

 

Artasiwi, M.P, 2022. IDENTIFICATION OF THE BACTERIA OF 

Staphylococcus aureus and Pseudomonas aeruginosa IN LIQUID 

LIPSTICK. Health Analyst D-III Study Program, Faculty of 

Health, SetiaBudi University. 

 

Lipstick is one of the most popular cosmetic products for 

women. Women can have more than one liquid lipstick product, so they 

sometimes don't pay attention to how to use it and how to store it so 

they are easily contaminated with bacteria. 

This type of research is a research that aims to determine the 

microbial contamination of Staphylococcus aureus and Pseudomonas 

aeruginosa in samples of liquid lipstick with different usage times 

which can cause health problems. The samples used in this study were 

lipstick samples that had various criteria such as lipstick samples used 

within 1-3 months, 3-6 months, 6-9 months, 9-12 months, expired 

lipstick samples, and new lipstick as the comparison. 

The lipstick sample was diluted and then planted in selective 

media, namely Mannitol Salt Agar (MSA) and Pseudomonas Selective 

Agar (PSA) media then incubated in an incubator for 24 hours at 37oC. 

Of the 6 samples, 5 of them were positively contaminated with 

Staphylococcus aureus bacteria and for Pseudomonas aeruginosa 

bacteria, the results were negative. 

 

Keywords : lipstick, Staphylococcus aureus, Pseudomonas 

aeruginosa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kosmetik merupakan bahan campuran yang digunakan pada 

kulit manusia untuk membersihkan, memelihara, menambah daya 

tarik dan mengubah rupa, produk kecantikan yang sangat banyak 

berkembang di masyarakat bukan hanya untuk tampil cantik dan 

menarik namun sudah menjadi kebutuhan bagi sebagian wanita. 

Produk kosmetik yang saat ini beredar, tidak hanya diproduksi dari 

produsen dalam negeri, melainkan dari luar negeri. Ditambah 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan yang serba modern 

sehingga masyarakat bias dengan mudah menemukan berbagai 

macam produk kosmetik yang biasa digunakan berulang setiap hari 

di seluruh bagian tubuh, mulai dari rambut sampai ujung kaki 

(Tranggono dan Latifah, 2007). 

Salah satu produk kosmetik yang sangat digemari wanita 

yaitu lipstik. Lipstick berfungsi sebagai pelembab dan juga dapat 

memperbaiki kondisi bibir yang rusak. Lipstick cair merupakan 

produk yang paling ditemui di pasaran, dan dengan harga yang 

terjangkau, lipstick cair dapat digunakan sehari- hari oleh wanita. 

Lipstik cair secara tidak sengaja bisa masuk ke dalam pencernaan. 

Oleh karena itu sangat penting dalam memperhatikan kebersihan 

dari produk lipstick cair  (Desi Muliana, dkk, 2020). 

Para wanita bisa memiliki lebih dari satu produk lipstik cair 

yang berbeda warna. Mereka kadang tidak memperhatikan cara 

pakai dan cara penyimpanan sehingga mudah tercemar bakteri. 

Produk lipstik cair agar tidak mudah tercemar bakteri seharusnya 

digunakan pada permukaan bibir yang bersih, juga penggunaan 

lipstik lebih dari satu orang perlu dihindari agar mencegah 

pertumbuhan bakteri lebih banyak, selain itu memperhatikan tanggal 

kadaluarsa juga sangat penting. Adanya cemaran bakteri dalam 

sediaan lipstik cair dapat menyebabkan ketidakstabilan sediaan dan 

dapat menyebabkan timbulnya reaksi alergi, infeksi pada kulit, 

sensitivitas dan penyakit kulit lainnya. 

Dengan penggunaannya yang berulang dan cara 

penyimpanan yang kurang tepat dapat menimbulkan cemaran 

mikroba. Cemaran mikroba tidak hanya menimbulkan masalah 
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ringan pada kulit, tetapi juga dapat menimbulkan infeksi. Pada 

penelitian ini dilakukan isolasi dan identifikasi cemaran pada lipstik 

cair yang berbeda waktu penggunaannya dan lipstik yang sudah 

kadaluarsa untuk melihat ada tidaknya kontaminasi Staphylococcus 

aureus dan Pseudomonas aeruginosa. Peneliti ingin melihat 

pengaruh lama pemakaian dan penyimpanan lipstick terhadap 

pertumbuhan mikroba dan membandingkan dengan lipstick yang 

baru dan bersegel. Bakteri patogen yang tidak diperbolehkan berada 

dalam kosmetik yaitu Staphylococcus aureus dan Pseudomonas 

aeruginosa. 

 

B. Rumusan Masalah 

Apakah terdapat bakteri Staphylococcus aureus dan 

Pseudomonas aeruginosa pada sampel lipstik cair yang berbeda 

waktu penyimpanannya ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui ada tidaknya mikroba Staphylococcus 

aureus dan Pseudomonas aeruginosa pada sampel lipstik cair yang 

berbeda waktu penyimpanannya. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian tersebut diharapkan dapat membantu 

1. Peneliti  

Peneliti dapat menambah wawasan di bidang bakteriologi 

khususnya dampak buruk cemaran bakteri Staphylococcus aureus 

dan Pseudomonas aeruginosa serta cara pemeriksaannya. 

2. Masyarakat 

Dapat memberikan pengetahuan kepada masyarakat 

tentang dampak buruk dari lipstik yang sudah tercemar bakteri. 

Memberi informasi kepada masyarakat factor apa saja yang 

dapat memicu kontaminasi bakteri. 


